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	Abstract

	
	
	In Kelurahan Jobokuto, Jepara sub-district, there are some mini purse seine ship owners who issue the zakat of sea catch, and the zakat of sea catch has never been discussed in the studies of fiqh. Then what is the opinion of scholars regarding the zakat of sea catch and how the implementation of zakat sea catch in Jobokuto Village.
The result of the research is Zakat practice of sea catch by the owner of Mini Purse seine ship, they issue Zakat on the eve of Idul Fitri and given to the poor, and orphans, and when in the famine season is given to the crew voluntarily does not use the levels that must be issued because there is no guidance on the zakat of sea catch in urban village of Jobokuto.
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	Abstrak

	
	
	Di Kelurahan Jobokuto kecamatan Jepara ada sebagian pemilik kapal mini purse seine yang mengeluarkan zakat hasil tangkapan laut, dan zakat hasil tangkapan laut ini belum pernah dibahas dalam kajian-kajian fiqih . Lalu bagaimana pendapat ulama mengenai zakat hasil tangkapan laut dan bagaimana pelaksanaan zakat hasil tangkapan laut di Kelurahan Jobokuto .
Hasil penelitian yang diperoleh ialah Praktek zakat hasil tangkapan laut yang dilakukan oleh pemilik kapal Mini Purse seine, mereka mengeluarkan zakat ketika menjelang hari raya idul fitri dan diberikan kepada fakir, miskin dan anak yatim,  dan ketika pada musim paceklik diberikan kepada anak buah kapal (ABK) secara sukarela tidak menggunakan kadar yang harus dikeluarkan karena belum ada pedoman tentang zakat hasil tangkapan laut di kelurahan Jobokuto tersebut.


A. Pendahuluan

Zakat merupakan salah satu rukun Islam yang merupakan ibadah kepada Allah sekaligus merupakan amal sosial kemasyarakatan dan kemanusiaan, untuk mempersucikan dan mempertumbuhkan harta serta jiwa pribadi, mengurangi penderitaan  masyarakat, memelihara keamanan serta meningkatkan pembangunan.

Ditinjau dari segi bahasa, zakat berarti tumbuh (numuw) dan bertambah (ziyadah). Jika diucapkan zaka al-zar’, artinya tanaman itu tumbuh dan bertambah. Jika diucapkan zakat al-nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati (Al-Zuhayly, 2008:82).

Zakat berperan sebagai Ibadah Maliyah Ijtimaiyah (ibadah harta yang berdimensi sosial) yang memiliki posisi penting, strategis dan menentukan, baik dari sisi pelaksanaan ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, sedangkan masyarakat sebagai institusi sosial juga mempunyai peran penting dalam terwujudnya  peran zakat ini (Sudirman, dkk, 2015:279). 

Menunaikan zakat berarti membersihkan harta benda yang dimiliki, sebab pada dasarnya harta benda seseorang terhadap hak orang lain yaitu oleh agama Islam telah ditentukan sebagai orang-orang yang berhak menerima zakat. Selama zakat belum dibayarkan oleh pemilik harta tersebut, maka selama itu pula harta bendanya tetap bercampur dengan hak orang lain yang haram untuk dimakannya. Akan tetapi, bila ia mengeluarkan zakat dari hartanya, maka harta tersebut menjadi bersih dari hak orang lain. Menunaikan zakat akan menyebabkan keberkahan pada sisa harta yang masih tinggal, sehingga ia tumbuh dan berkembang biak. Sebaliknya bila zakat itu tidak dikeluarkan, maka harta tersebut tidak akan memperoleh keberkahan (Departemen Agama, 2009: 198). Sebagaimana dalam firman Allah Surat At-Taubah ayat 103 :

خُذْ مِنْ أَمْوَٰلِهِمْ صَدَقَةً تُطَهِّرُهُمْ وَتُزَكِّيهِم بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْ ۖ إِنَّ صَلَوٰتَكَ سَكَنٌ لَّهُمْ ۗ وَٱللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ


”Ambillah zakat dari sebagian harta mereka,dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka, dan mendo’alah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu menjadi ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah mendengar lagi Maha mengetahui”

Ada banyak sekali usaha yang dilakukan oleh manusia untuk mendapatkan kekayaan, salah satunya adalah mencari penghasilan di laut. Ditinjau dari letak geografisnya, kelurahan Jobokuto yang dekat dengan laut mempunyai potensi besar untuk dimanfaatkan masyarakatnya untuk menangkap ikan sebagai mata pencaharian utama.Dari menangkap ikan kemudian hasilnya dijual dan kebanyakan mereka memperoleh keuntungan yang besar. Dari jumlah penduduk kelurahan Jobokuto 60% mata pencahariannya sebagai nelayan dan sisanya  sebagai pedagang, pegawai negeri dan lain-lain.

Para nelayan di kelurahan Jobokuto mempunyai macam-macam cara yang dilakukan untuk menangkap ikan diantaranya kapal cantrang (yang dijalankan sekitar 8 orang), kapal arat (dijalankan dua orang). Ada yang besar lagi kapal Mini Purse Seine yang dijalankan sekitar tiga puluh orang. Kapal Mini Purse Seine ini yang penghasilannya lebih banyak dari pada kapal-kapal yang lain, karena berlayarnya minimal 12 mil sampai lautan lepas. Nelayan di kelurahan Jobokuto yang memiliki Kapal Mini Purse Seine sebanyak 27 orang.

Nelayan di kelurahan Jobokuto ada dua macam yaitu juragan (pemilik kapal) dan nelayan buruh. Dengan adanya perbedaan tersebut, maka pendapatan yang diperoleh juga berbeda-beda.Pendapatan juragan lebih besar daripada nelayan buruh karena juragan adalah selaku pemilik modal.

Berdasarkan besarnya potensi laut dan didukung dengan pemanfaatan yang maksimal oleh para nelayan, maka dapat dikatakan bahwa para nelayan mendapatkan kesejahteraan yang cukup banyak karena mereka yang menguasai laut yang berpotensi besar dan mayoritas penduduk kelurahan Jobokuto adalah Muslim. Bagi seorang  muslim suatu kewajiban baginya untuk menunaikan perintah agama yaitu membayar zakat hasil penangkapan ikan di laut, setelah ia mendapatkan keberhasilan dalam usahanya dengan melimpahnya harta benda. Dengan pendapatan yang sedemikian selama ini para nelayan di sana jarang ada yang mengeluarkan zakat, karena dalam literatur fiqih yang berkembang dalam masyarakat yang dikaji para ulama, tokoh- tokoh masyarakat kelurahan tidak ada pembahasan tentang zakat hasil laut. Namun sebagian pemilik kapal ada yang mengeluarkan zakat dengan kesadaran sendiri walaupun tidak ada arahan dari tokoh masyarakat.

Pemahaman para masyarakat Jobokuto tentang zakat hanya seputar zakat fitrah dan zakat mal yang meliputi pertanian, peternakan, perdagangan, emas, dan perak, dan harta rikaz atau harta terpendam. Padahal dengan menggunakan metode qiyas zakat tidak hanya yang disebutkan di dalam Al-qur’an saja, akan tetapi terdapat pula sumber-sumber zakat baru yang sesuai dengan perekonomian saat ini, seperti zakat profesi, zakat perusahaan, zakat perdagangan mata uang, zakat madu dan produksi hewan, zakat asuransi Syariah dan lain-lain. Akibat dari kurangnya pemahaman mengenai persoalan tersebut dan zakat pendapatan tidak disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis secara langsung sebagaimana zakat-zakat diatas, maka mayoritas masyarakat kelurahan Jobokuto menganggap bahwa tidak ada zakat untuk penghasilan yang diperoleh dari pekerjaan mereka (nelayan). 

Dengan adanya praktek zakat hasil laut yang dilakukan oleh pemilik kapal Pursain ini menjadi suatu hal yang penting untuk diketahui.Di samping itu, walaupun mereka tidak mengetahui tentang adanya zakat hasil laut,  namun para pemilik kapal Pursain tetap menunaikan zakat.

Terdapat macam-macam cara yang dilakukan para pemilik kapal Pursain dalam melaksanakan zakat hasil laut. Mereka mengeluarkan zakat hasil laut tergantung pemahaman mereka tentang zakat. Tentu dengan alasan dan cara yang berbeda-beda, ada yang memberi lima puluh ribu, dua puluh ribu dibagikan kepada tetangga kadang juga ada yang diberikan kepada para karyawannya saja pada waktu bulan ramadlan. Karenapara pemilik kapal Mini Purse Seine menganggap terdapat hak orang lain yang masih tersimpan pada perolehan hasil kerja mereka.

Hal ini yang menarik dibahas dan dilakukan penelitian karena terdapat cara yang menarik dan alasan atau pemahaman para pemilik kapal Mini Purse Seine dalam melaksanakan zakat hasi laut. 

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pendapat ulama tentang  zakat hasil tangkapan laut ?

2. Bagaimanakah pelaksanaan zakat hasil tangkapan laut bagi pemilik kapal Mini Purse Seine di kelurahan Jobokuto kecamatan Jepara?

C. Penangkapan Ikan sebagai komoditas utama kelurahan Jobokuto Jepara

Penangkapan ikan merupakan kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh ikan di perairan yang tidak dalam keadaan dibudidayakan dengan alat atau cara apapun. Peralatan dan bekal yang dibutuhkan dalam penangkapan ikan laut yaitu: (1) Kapal untuk berlayar, (2) Jaring sebagai alat untuk menangkap ikan, (3) Bahan bakar untuk kapal, (4) Bahan bakar untuk pengawetan ikan, seperti es dan garam, (5) Bahan pokok makanan selama perjalanan, seperti beras, sayur-sayuran, minyak tanah, gula, dan lainnya.

Cara penangkapan ikan laut di kelurahan Jobokuto adalah dengan menggunakan kapal Mini Purse Seine.  Purse Seine adalah alat tangkap yang bagian utamanya adalah jaring, dipergunakan untuk menangkap ikan pelagis besar atau ikan pelagis kecil sesuai dengan ukuran dan jumlah yang banyak. Alat tangkap purse seine terdiri dari kantong (bag/bunt), badan jaring, tepi jaring, pelampung (float), 2 tali pelampung (float line), sayap (wing), pemberat (singker lead), tali penarik (purse line), tali cincin (tali kang), cincin (ring), dan selvage. Purse seine dioperasikan dengan cara melingkarkan jaring mengelilingi kawanan ikan, sehingga kawanan ikan tidak dapat meloloskan diri secara horizontal. Setelah pelingkaran selesai jaring dikerutkan dengan cara menarik tali kerut, sampai tali pemberat menyatu dan bagian bawah jaring tertutup sehingga kawanan ikan tidak dapat meloloskan diri secara vertical. Kawanan ikan digiring ke bagian kantong yang terdapat diujung jaring di salah satu sisi jaring dengan cara menarik jaring ke kapal dan akhirnya ikan hasil tangkapan diangkat ke atas kapal.

Purse Seine dikenal juga sebagai Pukat Cincin atau Pukat Lingkar. Alat tangkap ini berbentuk persegi panjang dengan pelampung (Floats) di bagian atas dan pemberat (Sinkers) serta cincin besi (Rings) di bagian bawah. Pada saat dioperasikan, kapal yang membawa alat tangkap ini  melingkari sekawanan ikan yang telah dikumpulkan dengan pemikat rumpon dan lampu berkekuatan tinggi. Setelah lingkaran terbentuk sempurna maka tali kolor (Purse Line) yang terdapat di bagian bawah akan ditarik melewati cincin-cincin besi yang bergelantungan di bagian bawah jaring sehingga alat tangkap ini akan mengerucut dan berbentuk seperti mangkok dengan segerombolan ikan yang terkurung di dalamnya. Selanjutnya seluruh jaring akan ditarik ke sisi kapal dan ikan yang tertangkap akan terkumpul di bagian kantong jaring secara otomatis. Jenis ikan sasaran purse seine Laut Jawa adalah jenis-jenis ikan pelagis kecil seperti selar, layang, kembung, tongkol, bawal, kayul, dsb. Meski demikian, kadang kala tertangkap pula jenis-jenis ikan lainnya meski jumlahnya sangat sedikit seperti kakap, tenggiri, baronang dan ikan-ikan dasar lainnya. Pada dasarnya pukat cincin dibuat dari beberapa lembar jaring yang berbentuk segi empat atau hampir, yang gunanya untuk mengurung gerombolan ikan kemudian tali kerut (purse line) di bagian bawah jaring ditarik sehingga jaring itu menyerupai kantong yang besar dan ditarik ke atas kapal pada salah satu sisinya atau kedua sisinya sehingga kantong semakin mengecil dan ikan dapat dipindahkan ke atas dek. Jaring merupakan dinding yang tidak dapat ditembus oleh ikan, sehingga ikan terkurung di dalam kantong (bunt) purse seine. Alat tangkap ini merupakan alat tangkap yang selektif, yaitu dengan mengatur ukuran mata jaring (mesh size) sehingga ikan-ikan yang kecil dapat meloloskan diri. (http://manajemensplendidus.blogspot.co.id/2014/08/alat-tangkap-cinci-purse-seine-mini.html-diakses pada tanggal 21 Maret 2018 Pukul 20.00 WIB)

Untuk  mengetahui cara penangkapan ikan laut dengan menggunakan kapal Mini Purse Seine di daerah kelurahan Jobokuto, penulis melakukan wawancara dengan beberapa warga setempat yang memang profesinya adalah sebagai nelayan, diantaranya yaitu Bapak H. Sutowo, Bapak Syafiuddin, Bapak Marzuqi, H. Wahar. Mereka memberikan keterangan bahwa cara penangkapan ikan laut dengan menggunakan kapal Mini Purse Seine yaitu setelah alat-alat dan perbekalan siap, para nelayan berangkat menuju daerah penangkapan ikan di perairan lepas pantai  kurang lebih 5 mil-10 mil (perbatasan PLTU sampai perairan kabupaten Demak). Setelah sampai di daerah penangkapan ikan laut, mereka menaburi jaring di sekitar daerah tersebut dengan bentuk setengah lingkaran. Di tiga sudut jaring dijaga seorang nelayan. Rumpon-rumpon diletakkan di tengah sebagai umpan untuk memancing ikan masuk ke dalam jaring. Setelah ikan-ikan terkumpul rumpon diambil kemudian kalor/jaring (pukat) cincin ditarik dan pada waktu penarikan jaring ditarik sedikit demi sedikit keatas kapal, sampai jaring yang berisi ikan tersebut naik seluruhnya ke atas kapal.

Adapun pendapatan nelayan di kelurahan Jobokuto rata-rata dari hasil nelayan karena memang daerah Kelurahan Jobokuto terletak di tepi laut. Hasil  dari nelayanpun berbeda-beda sesuai dengan jenis kapal yang digunakan. Penulis lebih memfokuskan pada pendapatan nelayan yang menggunakan kapal Mini Purse Seine karena hasil tangkapanya lebih relatif banyak dibanding kapal yang lain.

Untuk mendapatkan data tentang pendapatan nelayan, penulis melakukan wawancara dengan lima pemilik kapal Mini Purse Seine, yaitu: Bapak H. Sutowo, Bapak Syafiuddin, Bapak Marzuqi, H. Wahar dan Bapak Suud.

Mereka menjelaskan bahwa modal utama sebagai perbekalan dikeluarkan oleh para pemilik kapal Mini Purse Seine tersebut. Total biaya perbekalan setiap berlayar sekitar Rp. 1.000.000- Rp. 2.000.000. Penghasilan yang didapat oleh pengusaha ikan dalam  sekali tangkapan berbeda-beda.  Bapak H. Sutowo (Wawancara pada tanggal 17 Januari 2018) menyatakan laba yang diperoleh rata-rata mencapai Rp. 10.000.000 dari laba kotor. Laba kotor tersebut kemudian dikurangi dengan perbekalan 10% kemudian dibagi menjadi dua yaitu kepada anak buah kapal yang besarnya tidak rata sesuai dengan berat ringannya pekerjaan yang dilakukan dan kepada pemilik kapal. Sedangkan Bapak Syafiuddin (Wawancara pada tanggal 17 Januari 2018) mendapatkan laba bersih sekitar Rp. 5.000.000 dari setiap tangkapannya. Bapak Marzuki (Wawancara pada tanggal 30 Januari 2018) mendapatkan penghasilan setiap kali berlayar sekitar Rp. 5.000.000 – Rp.10.000.000 dari laba kotor. Bapak Haji Wahar (Wawancara pada tanggal 30 Januari 2018) mendapatkan penghasilan Rp.5.000.000 dari hasil kotor.

Namun berbeda dengan pemilik kapal Mini Purse Seine milik Bapak Su’ud (Wawancara pada tanggal 30 Januari 2018) yang berlayarnya selama lima hari (Babang), tidak seperti pemilik kapal yang disebutkan diatas yang hanya berlayar satu malam. Beliau membutuhkan perbekalan sekitar Rp. 15.000.000-Rp. 20.000.000. Pendapatan kotor yang didapat sebesar 100 juta. Dari pendapatan kotor tersebut, kemudian dikurangi 10% sebagai perbekalan kemudian dibagi dua yaitu anak buah kapal (ABK) dan pemilik kapal.

D. Pelaksanaan Zakat hasil tangkapan ikan

Sebagaimana dipahami zakat adalah rukun Islam dan merupakan kewajiban yang tidak terpisahkan dari keislaman seseorang. Secara pasti telah ditentukan nishab (batas harta yang wajib dizakati), kadar zakat yang harus dikeluarkan, syarat-syarat, waktu, dan cara pembayarannya. Dalam pelaksanaannya terdapat tiga unsur, yaitu: Pertama, pembayar zakat (muzakki). Kedua, penerima zakat (mustahiq), dan Ketiga, penyalur zakat, dalam hal ini yaitu amilin yang diangkat atau ditugaskan oleh pemerintah.

Pengelolaan zakat yang memberi dampak terhadap kesejahteraan masyarakat ditentukan oleh tiga komponen di atas. Selain itu pengumpulan zakat haruslah dapat menampung perkembangan berbagai jenis harta kekayaan yang ada di masyarakat. 

Jadi pelaksanaan zakat diharapkan mampu memberi dampak jangka panjang bukan hanya jangka pendek yang bersifat konsumtif. Khususnya untuk penerima, ini diperlukan adanya perhatian dan bimbingan dari semua pihak terkait. Seperti Badan Amil Zakat Nasional tingkat kabupaten bahkan tingkat kecamatan atau Kelurahan dan juga pemerintah kelurahan setempat serta ikut serta para Ulama’ untuk memberikan pemahaman yang lebih tentang syarat rukun dan kwajiban zakat. Khususnya di daerah yang menjadi objek penelitian penulis.  

Dalam penelitian ini para nelayan wajib mengeluarkan zakat jika dalam proses mencari ikan di laut ini bertujuan untuk berdagang, yakni sengaja dijual lagi untuk mendapatkan keuntungan. Jika harta yang terkumpul sudah mencapai satu nishab emas perak dan sudah satu tahun maka wajib mengeluarkan zakat 2,5%.

Jika tidak sampai satu nishab maka tidak wajib zakat. Dalam konteks ini, yang wajib mengeluarkan zakat ikan laut adalah para juragan kapal yang memperoleh pendapatan besar. Para juragan kapal inilah yang harus mencatat pendapatan secara detail supaya bisa mengetahui apakah harta yang terkumpul sudah satu nishab dan berapa zakat yang harus dikeluarkan.

Bagi nelayan kecil, pekerja atau buruh kapal atau anak buah kapal (ABK) yang bekerja keras biasanya hanya memperoleh pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarga. Masih jauh dari kriteria wajib zakat hasil laut. Meskipun begitu bila sudah mempunyai uang satu nishab dalam satu tahun maka ia wajib mengeluarkan zakat. 

Usaha penangkapan ikan laut menjadi salah satu usaha yang menjanjikan. Seiring perkembangan  zaman, alat-alat  penunjang  pelayaran telah mendukung para pengusaha untuk meningkatkan hasil tangkapan ikan setiap kali berlayar.

Dari penelitian yang dilakukan , penulis memperoleh data-data dan keterangan tentang pelaksanaan zakat hasil tangkapan laut yang dilakukan oleh para pemilik kapal Mini Purse Seine.

1. H. Sutowo, beliau bekerja sebagai nelayan selama 50 tahun dan menjadi pemilik kapal Mini Purse Seine selama 14 tahun. Beliau mengeluarkan zakat hasil laut namun tidak ada ukuran atau batasan dalam mengeluarkan zakat (suka rela). Beliau mengeluarkan zakat hasil laut dua kali dalam setahun. Pertama, ketika mengalami musim paceklik (pada saat musim hujan untuk para nelayan), beliau memberikan zakat kepada anak buah kapal berupa beras / sejumlah uang. Kedua, beliau mengeluarkan zakat pada waktu menjelang hari raya idul fitri. Zakat tersebut diberikan kepada tetangga yang mempunyai keadaan yang lemah ekonominya seperti fakir miskin, janda, anak yatim. Cara penyaluran zakatnya yaitu beliau memberi uang dalam amplop yang senilai 40/50 ribu dan diberikan secara langsung.

2. Bapak Syafiuddin, beliau bekerja sebagai nelayan selama 20 tahun dan sebagai pemilik kapal Mini Purse Seine selama 4 tahun. Beliau melaksanakan zakat hasil laut kadang tiap bulan, musim paceklik, waktu menjelang hari raya dan waktu bulan suro, namun tidak dengan ukuran tertentu. Beliau tidak tahu tentang ketentuan zakat hasil laut secara agama namun tujuan beliau  mengeluarkan zakat karena dalam hartanya terdapat hak orang lain yang harus diberikan. Beliau memberikan zakatnya kepada masyarakat sekitar yang membutuhkan dengan cara memberi amplop senilai 30 sampai 50 ribu. 

3. Bapak Marzuki, beliau bekerja sebagai nelayan selama 40 tahun dan menjadi pemilik kapal Mini Purse Seine selama 10 tahun. Beliau melaksanakan zakat zakat hasil laut dua kali dalam satu tahun tanpa perhitungan pasti mengenai ukuran zakatnya. Pertama, ketika musim paceklik beliau memberikan zakat berupa beras atau sejumlah uang kepada anak buah kapal. Kedua, ketika menjelang hari raya idul fitri, beliau mengeluarkan zakat hasil laut dengan memberikan amplop kepada tetangga sekitar yang membutuhkan seperti janda, anak yatim, dan fakir miskin.

4. Bapak H. Wahar, beliau bekerja sebagai nelayan selama 17 tahun dan sebagai pemilik kapal Mini Purse Seine selama 12 tahun. Menurut keterangan dari H. Wahar, beliau melaksanakan hasil laut. Meskipun zakat hasil laut tidak dapat ditentukan kadarnya secara pasti. Karena keadaan laut yang tidak bisa ditentukan, kadang dapat banyak kadang juga tidak dapat sama sekali. Apabila sedang mendapatkan hasil banyak maka zakat hasil laut dilaksanakan, namun apabila sedang mendapatkan hasil yang sedikit maka beliau hanya menyisihkan sedikit untuk disumbangkan.

5. Bapak Suud, beliau bekerja sebagai nelayan selama 35 tahun dan sebagai pemilik kapal Mini Purse Seine selama 7 tahun. Beliau  pernah menjadi juara II sebagai pengelola INKAM pada tahun 2014. Beliau mengeluarkan zakat hasil laut dengan diberikan kepada duda dan janda pada waktu menjelang idul fitri dan juga diberikan kepada musholla atau madrasah sewaktu-waktu. Besar zakat yang dikeluarkan beliau tidak menentu tergantung banyak sedikitnya penghasilan yang didapatkan.

E. Zakat hasil tangkapan laut menurut fiqh

Zakat menurut bahasa berarti  berkah, tumbuh, bersih, suci dan baik. Sedangkan menurut istilah zakat adalah sejumlah harta yang diwajibkan Allah yang  diambil dari harta orang-orang tertentu  untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak menerimanya dengan syarat-syarat tertentu (Riyadi, 2015: 110).  Pengertian zakat menurut bahasa yang mempunyai makna mensucikan dan membersihkan tersebut sebagaimana  terdapat dalam firman Allah dalam Surat At-Taubah ayat 103:

خُذْ مِنْ أَمْوَٰلِهِمْ صَدَقَةً تُطَهِّرُهُمْ وَتُزَكِّيهِم بِهَا وَصَلِّ عَلَيْهِمْ ۖ إِنَّ صَلَوٰتَكَ سَكَنٌ لَّهُمْ ۗ وَٱللَّهُ سَمِيعٌ عَلِيمٌ


“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkandan mensucikanmereka dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.” (Q.s. At Taubah : 103).

Kosa kata dalam ayat diatas adalah as-shadaqoh yang artinya apa yang di nafkahkan oleh orang mu’min dengan maksud mendekatkan diri kepada Allah. Lafal at-tazkiyah yang artinya orang yang kebaikan dan keutamaanya lebih. Lafal as-sakana  yang artinya sesuatu jiwa merasa tentram dan senang kepadanya (keluarga, harta, kesenangan, do’a dan pujian). Dan lafal  as-shalat yang artinya do’a. (Al-Maraghi, 1993: 24)

Sebab turunnya surat al-Taubah ayat 103 diatas, menurut riwayat Ibnu Jarir bahwa Abu Lubabah dan kawan-kawannya yang mengikatkan diri di tiang-tiang masjid dan berkata kepada Rasullullah “Ya Rasulullah ini harta kami yang merintangi kami untuk ikut perperang. Ambillah harta itu dan bagi-bagikan, serta mohonkanlah ampun atas kesalahan kami” Rasulullah menjawab, “Aku belum diperintahkan untuk menerima harta itu”, maka turunlah ayat ini. (Depag, 2009: 199)

Munasabah surah At-Taubah ayat 103 dengan ayat sebelumnya (ayat 102),
وَءَاخَرُونَ ٱعْتَرَفُوا۟ بِذُنُوبِهِمْ خَلَطُوا۟ عَمَلًا صَٰلِحًا وَءَاخَرَ سَيِّئًا عَسَى ٱللَّهُ أَن يَتُوبَ عَلَيْهِمْ ۚ إِنَّ ٱللَّهَ غَفُورٌ رَّحِيمٌ

“Dan (ada pula) orang-orang lain yang mengakui dosa-dosa mereka, mereka mencampurbaurkan pekerjaan yang baik dengan pekerjaan lain yang buruk. Mudah-mudahan Allah menerima taubat mereka. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (At-Taubah: 102).
Ayat 102 surat at-Taubah diatas membicarakan tentang sekelompok orang yang imannya masih lemah, yang mencampurbaurkan amal baik dan buruk dalam kegiatan. Mereka diharapkan dapat diampuni Allah. Salah satu cara pengampunan Allah adalah melalui sedekah dan pembayaran zakat. Selanjutnya, mereka didorong untuk bertaubat baik setelah meninggalkan amal-amal buruk dan agar berprasangka baik kepada Allah dengan menyatakan tidaklah mereka yang mencampurkan kebaikan dan keburukan mengetahui bahwa Allah menerima taubat dari hamba-hamba-Nya. (Shihab, 2002: 232)

Penafsiran surah at-Taubah ayat 103 diatas menurut Ahmad Mustofa Al-Maraghi adalah bahwa firman Allah “Ambilah sedekah untuk mensucikan dan membersihkan mereka” ambillah hai Rasul dari harta yang diserahkan oleh orang-orang yang tidak ikut perang itu (ada yang menafsirkan Nabi mengambil sepertiga dari harta mereka). Juga dari harta yang tidak mu’min lainnya, dari berbagai jenis harta, emas, perak, binatang ternak, atau harta dagangan, sebagai sedekah dengan ukuran tertentu dalam zakat fardu, yang dengan sedekah itu kamu membersihkan mereka dari kebakhilan, tamak dan sifat yang kasar terhadap orang-orang kafir yang sengasara. Dengan sedekah itu pula kamu membersihkan jiwa mereka.
    Do’akanlah hai Rosul, orang-orang yang bersedekah itu, dan mohonkanlah ampun untuk mereka karena do’amu dan permohonan ampunanmu merupakan ketenangan bagi mereka yang dapat menghilangkan kegoncangan jiwa dan menentramkan hati mereka atas taubat mereka, mereka akan senang karena harta itu diletakkan pada tempat-tempat yang semestinya. Solah dari Allah atas mereka berati rahmat Allah kepada mereka, dan solah dari para malaikat berarti permohonan mapun mereka kepada Allah untuk hamba-hamba-Nya.
Dan Allah maha mendengar atas pengakuan merekaakan dosa-dosa mereka, dan maha mendengar do’amu (menerima). Allah maha tahu penyesalan dan taubat merekadari dosa-dosa tersebut, serta keikhlasan hati mereka dalam menyerahkan sedekah, dan Allah lah yang memberi pahala atas semua itu.Menurut riwayat Al-Bukhori dan muslim, dari Abdullah bin abi Aufa, “Nabi apabila didatangi suatu kaum dengan sedekah mereka, maka nabi bersabda”

اللهم صل على فلان
“ya Allah semoga engkau memberi rahmat kepada fulan”. (Al-Maraghi, 1993: 26-30)

Menurut Yusuf  Qardlawi, surat at-taubat ayat 103 menunjukkan adanya keumuman disyariatkannya kewajiban untuk mengeluarkan zakat atas harta benda yang dimiliki tanpa adanya pentakhsisan terhadap suatu harta benda tertentu. 

Dalam arti luas ahli tahqiq mengatakan bahwa” ijtihad ialah qiyas dan mengeluarkan (mengistinbathkan) hukum dari kaidah-kaidah syara’ yang umum. Sedangkan ulama ushul menetapkan bahwa ijtihad  artinya mempergunakan segala kesanggupan untuk mengeluarkan hukum syara’ dari Al-qur’an dan Hadis. Hal ini yang menjadi landasan hukum bagi Yusuf Qardlawi bahwa zakat hasil tangkapan laut diqiyaskan dengan zakat barang tambang atau bisa juga dengan zakat pertanian karena dinilai sama penghasilan yang diperoleh dari bumi dengan yang diperoleh dari laut. 

Menurut penulis, ayat tersebut sangatlah penting dijadikan hujjah adanya kewajiban untuk mengeluarkan zakat pada kekayaan yang dihasilkan dari laut karena dengan mengeluarkan zakat mampu membersihkan dan mensucikan harta yang dimiliki.

Kemudian dalam permasalahan zakat ayat diatas dikuatkan dengan Surat Al-Baqarah ayat 267
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا أَنْفِقُوا مِنْ طَيِّبَاتِ مَا كَسَبْتُمْ وَمِمَّا أَخْرَجْنَا لَكُمْ مِنَ الْأَرْضِ ۖ وَلَا تَيَمَّمُوا الْخَبِيثَ مِنْهُ تُنْفِقُونَ وَلَسْتُمْ بِآخِذِيهِ إِلَّا أَنْ تُغْمِضُوا فِيهِ ۚ وَاعْلَمُوا أَنَّ اللَّهَ غَنِيٌّ حَمِيدٌ
“Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.” (Al-Baqoroh;267).

Kosa kata pada ayat diatas al-Khabits yang berasal dari kata khabutsa yang berarti buruk dan rendah. Dan lawan katanya al-Thayib yang berarti baik. Kedua lafal ini sering disebutkan di dalam al-Qur’an berkenaan dengan berbagai hal. Berkenaan dengan harta benda tayyib berarti benda yang bernilai tinggi, hukumnya halal dan diusahakan dengan cara yang halal, sedangkan khabais  berarti benda yang tidak ada harganya, atau hukumnya haram, atau diusahan dengan cara yang haram. (Depag RI, 2009; 403)

Sebab turunnya surah Al-Baqarah ayat 267 diatas bahwa waktu itu ada sebagian dari orang Islam yang suka bersedekah dengan buah kurma yang jelek-jelek dan yang tidak termakan oleh mereka, maka turunlah ayat ini. (Depag RI, 2009: 404)

Munasabah surah Al-Baqoroh ayat 267 dengan ayat sebelumnya (ayat 266), yang berbunyi :  
أَيَوَدُّ أَحَدُكُمْ أَنْ تَكُونَ لَهُ جَنَّةٌ مِنْ نَخِيلٍ وَأَعْنَابٍ تَجْرِي مِنْ تَحْتِهَا الْأَنْهَارُ لَهُ فِيهَا مِنْ كُلِّ الثَّمَرَاتِ وَأَصَابَهُ الْكِبَرُ وَلَهُ ذُرِّيَّةٌ ضُعَفَاءُ فَأَصَابَهَا إِعْصَارٌ فِيهِ نَارٌ فَاحْتَرَقَتْ ۗ كَذَٰلِكَ يُبَيِّنُ اللَّهُ لَكُمُ الْآيَاتِ لَعَلَّكُمْ تَتَفَكَّرُونَ
“Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Dia mempunyai dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu memikirkannya[Inilah perumpamaan orang yang menafkahkan hartanya karena riya, membangga-banggakan tentang pemberiannya kepada orang lain, dan menyakiti hati orang.(Al Baqoroh, ayat 266)”

Pada ayat ini dijelaskan bagaiman sikap orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, yaitu mempunyai niat yang ikhlas, mensucikan diri, dan tidak menyebut-nyebut apa yang telah dinafkahkan, dan juga tidak mengeluarkan ucapan-ucapan yang menyakitkan hati. (Depag, 2009: 403)

Penafsiran  surat al-Baqarah 267adalah orang yang benar-benar iman itu akan menafkahkan sesuatu yang baik, bila dia bermaksud untuk mensucikan dirinya. Sesuatu yang diinfakkan diumpamakan dengan sebidang kebun yang terletak didaratan tinggi yang memberikan hasil baik bukan sesuatu yang buruk yang tidak disukai oleh yang menafkahkan atau yang dia sendiri tidak mau menerimanya seandainya dia diberi barang seperti itu. (Depag RI, 2009: 404)

Sejumlah ulama’ berpendapat bahwa ayat tersebut berkenaan dengan sedekah wajib (zakat) dan juga sedekah sunnah, yang mana dititik beratkan pada perintah berinfak dengan harta yang baikdan larangan dengan harta yang buruk. Secarakeseluruhan makna dari ayat ini adalah bahwa Allah berfirman guna menjelaskan bahwa dialah dzat yang menciptakan segala perkara, diantaranya; buah-buahan dan tanaman. Dan juga menjelaskan tentang kualitas harta yang akan diinfaqkan, yaitu hendaknya dari harta yang  baik.

Berkenaan dengan zakat hasil laut Jumhur ulama berpendapat bahwa hasil laut, baik berupa mutiara, merjan (manik- manik), zabarjad (kristal untuk batu permata) maupun ikan, ikan paus, dan lain-lainnya, tidak wajib dizakati. Namun Imam Ahmad bin Hanbal (Imam Hanbali) berpendapat bahwa hasil laut wajib dikeluarkan zakatnya apabila sampai satu nisab. Pendapat terakhir ini nampaknya sangat sesuai dengan situasi dan kondisi sekarang ini karena hasil ikan yang telah ditangkap oleh kapal-kapal besar dengan peralatan modern menghasilkan penghasilan yang sangat banyak. Mengenai zakat hasil laut ini memang tidak ada landasannya yang tegas, sehingga di antara para ulama sendiri terjadi perbedaan pendapat. Namun jika dilihat dari surah al-Baqarah ayat 267,  jelas bahwa setiap usaha yang menghasilkan uang dan memenuhi syarat, baik nisab maupun haulnya, wajib dikeluarkan zakatnya. Adapun waktu mengeluarkan zakatnya sama seperti tanaman, yaitu di saat hasil itu diperoleh.

Para ulama berbeda pendapat dalam penetapan zakat hasil laut seperti utiara, marjan dan ambar.Abu Hanifah, Hasan bin Shalih serta mazhab syi’ah Zadiyah dan para ulama yang sejalan pikirannya dengan Abu Hanifah berpendapat, bahwa hasil kekayaan laut itu, tidak dikenakan zakatnya, karena tidak ada nash yang tegas  dalam penetapan hukumnya.

Kemudian ada lagi pendapat lain yang mengatakan bahwa kekayaan hasil laut itu zakatnya 20% (1/5). Ulama yang berpendapat demikian itu diantaranya  Abu Yusuf.Bagi ulama-ulama yang mewajibkan zakat kita lihat, ada tiga pendapat yang menetapkan besar zakat yang dikeluarkan.

1. Zakatnya 1/5 (20%) dianalogikan (diqiyaskan) kepada ghanimah dan barang tambang yang dihasilkan dari perut bumi.

2. Zakatnya 1/10 (10%) dianalogikan kepada zakat pertanian.

3. Zakatnya 2,5% dianalogikan kepada zakat perdagangan atau emas.

Menurut pendapat Imam Maliki dan Syafi’i, besar zakat harus dibedakan, sesuai dengan berat ringannya mengusahakannya, besar biaya atau tidaknya dalam pengelolaannya, apakah 20% atau 2,5%.

Pada zaman sekarang di Indonesia kita lihat ada usaha pengembangan rumput laut, mutiara dan penangkapan ikan dengan alat modern (kapal penangkapan ikan) dan malahan ada yang menyebutnya dengan “pukat harimau” yang menjaring ikan secara besaran-besaran yang mendapat protes dari nelayan-nelayan tradisional. Hal tersebut tidak bisa kita katakan bukan kekayaan. Justru laut cukup banyak menghasilkan kekayaan. Inipun merupakan karunia Allah yang harus disukuri dan dizakati. Mengenai besar pengeluaran zakatnya dapat dilihat, apakah lebih mendekati barang tambang, pertanian dan barang dagangan yang besarnya berbeda-beda (20%, 10% dan 2,5%). Mengingat masalah ini adalah masalah ijtihadi (tidak ada ketentuan hukum yang pasti), kita dapat memilih dan menimbang-nimbang, pendapat mana yang agak tepat, dan yang terpenting tidak mengelak dari kewajiban mengeluarkan zakat. Jika seorang nelayan atau perusahaan pengolah hasil laut menangkap ikan kemudian hasil tersebut dijual, maka dia wajib mengeluarkan zakat seperti zakat niaga yaitu 2,5%  demikian itu bila hasilnya telah sampai senisab seperti nisabnya mata uang.

F. Analisis Pelaksanaan Zakat Tangkapan laut di desa Jobokuto

Pelaksanaan zakat mempunyai peranan untuk mewujudkan keseimbangan keadilan sosial didunia dengan cara tolong-menolong yang kaya memberi bantuan kepada yang miskin, yang kuat memberi pertolongan kepada yang lemah. Kelurahan Jobokuto sebagai daerah pesisir atau tepi laut. Mayoritas masyarakat disana bekerja sebagai nelayan dengan menggunakan kapal Mini Purse Seine. Sehingga mereka dalam setiap pulang dari laut mencari ikan, mereka mendapat penghasilan dari hasil tangkapan tersebut. Dan dari hasil tangkapan ikan tersebut, masyarakat bisa mengeluarkan zakat. 

Sebelum menganalisis, perlu diketahui bahwa melaut menggunakan kapal Mini Purse Seine juga menggunakan perlengkapan dan bahan-bahan yang juga menimbulkan biaya yang tidak sedikit untuk setiap pergi ke laut. Menurutpenulis zakat hasil tangkapan ikan laut lebih tepat jika menggunakan zakat emas, karena hasil laut memiliki sifat ditimbang dan untuk di jual kembali seperti emas dan perak. Para nelayan di kelurahan Jobokuto juga telah mengetahui adanyakewajiban mengeluarkan zakat berdasarkan dari hasil wawancara dengan responden bahwa pengetahuan mengeluarkan zakat dari hasil laut yang ada di kelurahan Jobokuto sebagaimana disampaikan namun zakat yang dikeluarkan masih tanpa hitungan nishab atau masih sekedar zakat sukarela mereka.

Tidak adanya aturan hokum syari’at tentang Zakat hasil laut maka Ulama’ berbeda pendapat dengan mengqiyaskan dengan zakat yang lain (emas, pertanian, ghanimah). Qiyas pada hakikatnya adalah menyerupakan hukum sesuatu masalah yang tidak ada nashnya kepada hukum yang sudah ada pada nashnya (Dahlan, 2010: 168).
Disini penulis lebih mengarah untuk mengqiyaskan Zakat hasil laut ke Zakat emas dan perak. Adanya dasar hukum qiyas adalah apabila rukun-rukun qiyas terpenuhi, rukun-rukun qiyas ada empat macam yaitu:  
1. Al-ashal yakni yang menjadi ukuran atau tempat untuk menyerupakan, disini yang menjadi ukuran adalah ikan hasil penjualan tangkapan laut yang diserupakan dengan nishab harga emas dan perak.
2. Al-far’u yakni hal yang diukurkan atau hal yang diserupakan, disini yang diukur atau diserupakan adalah hasil penjualan ikan laut sebagai hasil tangkapan nelayan.
3. Illat, yakni sesuatu sebab yang menghubungkan antara pokok dan cabang. Illat hukum disini karena hasil penjualan ikan laut adalah sebagai hasil tangkapan yang mempunyai ukuran dan nishab nya setelah satu tahun (haul).Jadi hasil tangkapan dari laut apabila sudah mencapai ukuran nishab dalam satu tahun maka nelayan wajib mengeluarkan zakat.
4. Hukum, yakni hukum cabang yang dihasilkan dari pengqiyasan tersebut. Jadi karena sama-sama harta yang di ukurdenganuang (dinar) maka hasil nelayan berupa ikan laut yang di jualwajib dikeluarkan zakatnya.  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ikan hasil tangkapan oleh para nelayan di kelurahan Jobokuto wajib untuk dikeluarkan zakatnya dengan menganalogikan pada nishab dan kadar dari zakat emas dan perak dengan tetap memperhitungkan biaya dan peralatan yang mereka pergunakan untuk melaut.
Usaha penangkapan ikan laut bisa dikatakan sebagai usaha yang mendatangkan hasil yang besar terutama penangkapan ikan laut dengan menggunakan kapal Mini purse seine. Hal ini dapat dilihat dari laba yang didapatkan  para  pemilik kapal  Mini purse seine yang mencapai ratusan juta rupiah tiap tahunnya. Penangkapan dengan menggunakan kapal Mini purse seine ini merupakan salah satu jenis kapal yang digunakan oleh nelayan di kelurahan Jobokuto Jepara.

Para pemilik kapal Mini purse seine di kelurahan Jobokuto diantaranya Bapak H. Sutowo, Bapak Syafiuddin, Bapak Marzuqi, H. Wahar telah menjalankan kewajibannya menunaikan zakat setiap tahun.Namun, tanpa adanya batasan atau ukuran tertentu. Mereka mengeluarkan zakat secara sukarela ketika musim paceklik (musin hujan) untuk anak buah kapalnya dan juga mereka mengeluarkan zakat ketika menjelang hari raya kepada fakir miskin dan anak yatim.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diketahui bahwa di kelurahan Jobokuto terdapat Badan Amil Zakat tingkat kelurahan, namun tidak ada aktifitas didalamnya atau dapat dikatakan tidak berjalan. ini yang membuat para nelayan yang ingin berzakat memilih berzakat dengan cara mereka sendiri tanpa adanya hitungan nishab yang sesuai dengan aturan zakat hasil laut dan memberikannya langsung ke Mustahiq  yang berhak seperti Fakir, Miskin, Yatim Piatu dan janda-janda tidak mampu. 

Dalam pelaksanaan zakat hasil tangkapan laut oleh pemilik Mini purse seine di kelurahan Jobokuto terdapat beberapa hal yang harus di analisis, diantaranya:

1. Islam; Menurut ijma’, zakat tidak wajib bagi orang kafir karena zakat merupakan penyucian jiwa orang yang berzakat dan hanya orang muslimlah yang dikenakan kewajiban zakat sedangkan  orang kafir bukanlah orang yang ahli dalam beribadah seperti yang disyariatkan oleh Islam (Ritonga, Zainuddin, 1997: 178).

Para pemilik kapal Mini purse seine yang mengeluarkan zakat di kelurahan Jobokuto semua beragama Islam, bahkan kebanyakan sudah menunaikan haji kebaitullah yang menjadi salah satu rukun Islam. Dan beragama Islam ini adalah salah satu syarat sah zakat.

2. Merdeka; Zakat tidak diwajibkan atas hamba sahaya karena hamba sahaya secara hukum tidak mempunyai hak milik. Hamba sahaya dan semua yang ada padanya menjadi milik tuannya. Begitu pula budak mukatab (budak yang dijanjikan kemerdekaannya) tidak wajib mengeluarkan, karena meskipun dia memiliki harta, hartanya tidak dimiliki secara penuh. Menurut Maliki, Syafi’i, dan Hambali berpendapat bahwa tidak diwajibkan atas budak mukatab (ad-Dimasyqi, 2013: 118). Dalam prakteknya, pemilik kapal Mini purse seine adalah sebagai Juragan yang memiliki kapal dan ABK. Ini menjelaskan bahwa mereka adalah merdeka dan wajib untuk mengeluarkan zakat hasil laut. 

3. Baligh dan Berakal; para pemilik kapal Mini purse seine di kelurahan Jobokuto yang mengeluarkan zakat semua sudah baligh bahkan rata-rata sudah mempunyai anak dan cucu, dan juga mereka tidak mengalami penyakit jiwa yang mengakibatkan tidak sehat dalam perfikirnya. Baligh dan berakal inilah yang mendorong mereka menunaikan zakat. 

4. Harta itu milik sendiri secara sempurna; dalam salah satu syarat zakat adalah harta itu sepenuhnya berada dalam kekuasaan yang punya, baik kekuasaan pemanfaatan maupun kekuasaan menikmati hasilnya. Harta itu tidak ada sangkut pautnya dengan pembayaran hutang dengan orang lain yang jika dibayarkan sisa hartanya tidak lagi mencapai satu nisab.

Dalam hal kepemilikan harta, pemilik kapal Mini purse seine di kelurahan Jobokuto yang menunaikan zakat memiliki harta secara sempurna baik pemanfaatan maupun menikmati hasilnya untuk kebutuhan sehari-hari.

5. Mencukupi satu nishab; pada umumnya zakat dikenakan atas harta jika telah mencapai suatu ukuran tertentu, yang disebut dengan nisab. Nisab ini bukan merupakan harta dibebani kewajiban zakat. Artinya tarif zakat akan dihitung untuk seluruh harta yang sudah senisab, bukan nilai harta di atas nisab saja (Mursyidi, 2003: 92). Sehubungan dengan batasan nisab yang menjadi batasan diwajibkan zakat, hasil wawancara dengan pemilik Mini purse seine di kelurahan Jobokuto yang menunaikan zakat adalah mereka tidak menggunakan nisab karena sulitnya menghitung nisab hartanya dan ketidaktahuan tentang nisab zakat hasil penangkapan laut karena belum ada yang menjelaskan kepada mereka. Walaupun mereka tidak mengetahui nisab yang pasti dari hartanya, mereka tetap menunaikan zakat. Kalau zakat hasil tangkapan laut di samakan dengan zakat emas murni yang satu nisabnya hanya 20 mitsqal yaitu ± 83 gram, Jika emas murni pergram saat ini harganya Rp.600.000,- maka 83 gram X Rp.600.000,- = Rp.49.800.000,- sedangkan menurut pemilik kapal Mini purse seine penghasilan tangkapan laut yang di peroleh dalam satu tahun sudah mencapai nisab emas.

Pendapatan bersih nelayan yang rata-rata berjumlah minimal Rp. 3.000.000,- sekali dalam berlayar dan dalam satu tahun 192 kali pelayaranmaka jumlah pendapatan mereka adalah Rp. 576.000.000,- maka satu tahun dikenakan zakat sebesar 2,5 % sebesar Rp. 14.400.000,- sebagaimana uraian diatas bahwa nishab dan kadar zakat dari hasil tangkapan laut jika di qiyaskan dengan zakat emas.

6. Sampai Haul; Haul adalah perputaran masa selama satu tahun atau 12 bulan. Harta yang sudah cukup senisab baru wajib dizakatkan jika sudah sampai setahun dimiliki secara sempurna. Tetapi harta kekayaan yang dikenakan wajib zakat tidak semuanya disyaratkan haul. Semisal tanaman-tanaman dan logam-logam yang ditemukan dari galian. Harta yang jumlahnya sudah mencapai nisab dan disyaratkan pula cukup haul sepertiemas, perak, uang kertas, hasil ternak dan hasil perdagangan. (Ritonga, Zainuddin, 1997:180).

Dalam pandangan fiqih, zakat pertanian tidak harus menunggu sampai 1 haul (setelah panen). Sedangkan dalam zakat emas dan perak maupun zakat perdagangan harus menunggu sampai haul, dan zakat tangkapan laut diqiyaskan dengan zakat emas perak berarti menggunakan haul. Para pemilik kapal Mini purse seine di Jobokuto ketika menunaikan zakat tidak harus menunggu haul, mereka mengeluarkan zakat ketika menjelang hari raya idul fitri dan musim paceklik.

7. Harta yang harus dikeluarkan; zakat tangkapan laut disamakan dengan emas atau perdagangan dengan mengeluarkan 2,5% dari harta. Pemilik kapal Mini purse seine Jobokuto dalam memberikan zakat tidak memperhitungkan berapa persen yang harus dikeluarkan dari hartanya, mereka memberikan zakat sesuai kemauan dan kepantasan mereka. Ketika menjelang idul fitri mereka memberikan zakat kepada tetangganya yang fakir miskin dan anak yatim rata-rata sebesar 30 ribu sampai 50 ribu sekitar 60 orang. Ketika musim paceklik mereka zakat kepada anak buah kapal berupa beras, mie instan dan uang untuk mencukupi kebutuhan ABK (30 orang) yang tidak bisa melaut pada musim hujan. Walaupun harta yang dikeluarkan untuk zakat tidak sesuai dengan nilai seharusnya, pemilik kapal Mini purse seine tersebut tetap menuaikan zakat.

8. Yang menerima zakat; orang yang menerima zakat adalah yang termasuk golongan delapan salah satunya fakir miskin. Dalam pelaksanaan zakat oleh pemilik kapal Mini purse seine di kelurahan Jobokuto diberikan pada tetangga yang fakir miskin, dan anak yatim ketika menjelang idul fitri, dan juga diberikan pada ABK ketika musim paceklik. Menurut penulis, dalam yang menerima zakat ini para pemilik kapal sudah sesuai dengan golongan delapan karena yang menerima tetangganya yang fakir miskin, anak yatim dan ABK yang semua ini tergolong miskin.

9. Dalam praktek zakat yang dilakukan oleh pemilik kapal Mini purse seine di kelurahan Jobokuto menurut penulis sebagian besar sudah memenuhi kriteria syarat zakat diantaranya yaitu mereka beragama Islam, merdeka, baligh dan berakal, harta yang dimiliki secara penuh, telah mencapai nishab dan memenuhi haul.Namun ada beberapa yang tidak sesuai dalam menentukan besarnya zakat yang harus dikeluarkan. Sebagaimana pada zakat emas dan perak, pertanian, perdagangan dan lain-lain terdapat hitungan nishob untuk menentukan besarnya zakat yang dikeluarkan secara pasti. Sedangkan mereka mengeluarkan zakat tidak menggunakan hitungan yang pasti dengan kata lain secara sukarela, karena belum ada pedoman tentang zakat penghasilan laut di kelurahan tersebut.

G. Simpulan

Dari paparan dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menyimpulkan, bahwa :

Pertama, Terdapat perbedaan pendapat antara beberapa Ulama’ tentang hukum dari pada hasil tangkapan laut oleh nelayan karena memang tidak ada dalil pasti tentang Zakat hasil laut. Abu Yusuf membedakannya sebagai berikut: Zakatnya 1/5 (20%) dianalogikan (diqiaskan) kepada ghanimah dan barang tambang yang dihasilkan dari perut bumi; Zakatnya 1/10 (10%) dianalogikan kepada zakat pertanian.; Zakatnya 2,5% dianalogikan kepada zakat perdagangan atau emas.

Menurut pendapat Imam Maliki dan Syafi’i, besar zakat harus dibedakan, sesuai dengan berat ringannya mengusahakannya, besar biaya atau tidaknya dalam pengelolaannya, apakah 20 % atau 2,5%. Berdasarkan analisis penulis menyimpulkan hukum zakat dari hasil penangkapan ikan laut adalah di qiyaskan dengan nishab nya zakat emas sebanyak 2,5% setiap tahunnya. Jadi hasil penjualan dari setiap tangkapan di hitung dan di kalkulasikan selama satu tahun (haul) nanti dipotong 2,5 %.  

Kedua, Pelaksanaan zakat hasil tangkapan laut oleh para pemilik kapal Mini purse seine di desa Jobokuto  adalah secara tradisional dan kebiasaan mereka tanpa hitungan nishab dan haul sesuai kaidah zakat. Mereka mengeluarkan zakat secara sukarela pada saat musim paceklik (musim hujan) kepada ABK nya dan sebelum Hari Raya Idul Fitri kepada yang membutuhkan (fakir, miskin, yatim piatu, janda-janda yang tidak mampu). Mayoritas nelayan dalam pendistribusian zakat hasil  hasil tangkapan laut, mereka secara individu menyerahkan langsung ke mustahiq (fakir, miskin, yatim piatu janda-janda tidak mampu) tanpa ada fasilitas dari lembaga masyarakat seperti Badan Amil Zakat (BAZ) ataupun Pemerintah Desa setempat.
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